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Abstract

Banks obtain funding sources from collecting public funds in the form of  demand
deposits, savings and time deposits. This funding source is known as third party
funds (DPK). Furthermore, the funds are channeled through financing as a
banking investment in order to obtain profits from planting or capital
participation in businesses run by business people. Financing provided is subject
to loan services in the form of administrative fees contained in Fee Based Income.
Fee Based Income is the bank's income from services provided. The purpose of this
study is to find out why DPK and financing affect the increase in Fee Based
Income (FBI). This type of research is quantitative research, using secondary data
monthly reports on deposits and financing funds totaling 36 observational data.
Data is analyzed by multiple linear regression analysis with the help of EVIEW 10.
With a significance level of 0.05 (5%). This happens because the total
administration DPK received by Bank Syariah Mandiri is very small or even
nonexistent so it does not make a meaningful contribution to the bank's
profitability. While the financing variable has an effect on and is significant to the
increase in the FBI variable. This happens because the monthly income from the
administration of financing has increased, so that with the increase in bank
income from this financing, the increase in the total FBI will increase in the bank,
so that bank profits will also increase.
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A. Pendahuluan

Bank adalah tempat bagi perusahaan, badan pemerintah dan swasta,maupun perorangan menyimpan dana-dananya. Melalui kegiatanperkreditan/pembiayaan dan berbagai jasa yang diberikan, bank melayanikebutuhan dana serta melancarkan mekanisme sistem pembayaran bagisemua sektor perekonomian.Menurut Harahap (2007: 3) dalam Undang-Undang RI Nomor 10Tahun 1998, Perbankan adalah badan usaha  yang menghimpun dana(funding)  dari  masyarakat  dalam  bentuk  simpanan dan menyalurkannyakepada masyarakat dalam bentuk pinjaman atau kredit/pembiayan (lending)dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hiduprakyat banyak.Dana yang berasal  dari  masyarakat ini di kenal dengan  istilah DanaPihak Ketiga (DPK), baik sumber perorangan  maupun  badan  usaha,  yangdiperoleh bank dengan  menggunakan berbagai  instrument  produk simpananbank. DPK merupakan dana  terbesar bank yang terhimpun dari produksimpanan seperti giro, deposito dan tabungan. (Yusuf dan Aziz, 2009 : 50) Giroperbankan syariah menggunakan prinsip wadiah yad dhamanah. Padatabungan memiliki dua prinsip yaitu berdasarkan prinsip wadiah yad
dhamanah dan mudharabah mutlaqah. Sedangkan deposito memakai prinsip
mudharabah mutlhaqah.Setiap pemberian kredit/pembiayaan dikenakan jasa pinjaman kepadapenerima kredit (debitur) berbentuk  bunga/margin keuntungan dan  biayaadministrasi.  Pembiayaan di bank syariah berdasarkan prinsip bagi hasil danpenyertaan modal antara bank dan debitur. Misalnya, pembiayaan denganprinsip jual beli ditujukan untuk membeli barang, selanjutnya yangmenggunakan prinsip sewa untuk mendapatkan jasa. Prinsip bagi hasildigunakan untuk usaha kerjasama yang ditujukan guna mendapatkan barangdan jasa sekaligus.Masyarakat yang ingin mendirikan usaha dan mengembangkan usahanamun tidak memiliki modal, maka bank lah sebagai solusinya. Bank berharapdana pembiayaan yang diberikan sebagai investasi yang telah direncanakandapat digunakan dengan baik dalam pengembangan usaha nasabah.
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Dari investasi tersebut bank memperoleh sumber pendapatan utamadan menjadi penunjang kelangsungan usahanya. Bila pengelolaannya tidakbaik akan menimbulkan permasalahan dan terhentinya usaha. Saat inipersaingan  dunia  perbankan  sangat ketat, pihak  manajemen  bank  di tuntutlebih  kreatif  dan  inovatif  dalam  menarik nasabah. Untuk itu jasa-jasapendukung lainnya yang diberikan bank menjadi salah satu strategi untukmenarik nasabah.Semakin lengkap jasa yang diberikan bank,  maka  semakin  baik banktersebut. Artinya  jika  nasabah melakukan suatu transaksi perbankan, cukupdi satu bank saja melalui  jasa-jasa  perbankan (fee  based income) yangtersedia.
Fee based income adalah pendapatan  yang  diperoleh  bank  daripemberian jasa–jasa perbankan seperti  transfer,  inkaso,  kliring, safe

depositbox, bank card, bank notes, bank garansi, refrensi bank, bank draft,
letter of credit), menerima setoran–setoran  (pembayaran  pajak,  telepon,  air,listrik  dan  uang kuliah),  melayani  pembayaran–pembayaran  (gaji,pembayaran  dividen,  kupon, pemberian  bonus/hadiah),  transaksi  valutaasing  dan  jasa–jasa  lainnya.Adapun biaya yang terdapat dalam fee based income antara lain biayaadministrasi, biaya kirim, biaya  provisi  dan  komisi,  biaya  sewa  dan  biayaiuran.  Dalam  laporan keuangan  bank, fee  based  income dimasukankedalam  pendapatan  operasional lainnya.

Fee based income adalah pendapatan  yang  memiliki  resiko  yangsangat  kecil  bila dibandingkan  dengan  pendapatan  bunga.  Besarnyakeuntungan  yang  diperoleh bank  serta  efisien  dan  efektifnya perusahaandalam  mengelola  keuangan, menunjukkan kinerja keuangan bank bagus.PT Bank Syariah Mandiri (BSM) mencatat pencapaian pendapatan fee
based income tahun 2013 sebesar Rp. 612 juta, tumbuh signifikandibandingkan tahun 2012 senilai Rp. 443 juta. “Untuk mengantisipasi hal ini,Hanawijaya menjelaskan, perseroan sudah mempersiapkan pendanaan lain.Salah satunya dengan menaikkan biaya operasional.Di sisi lain, perseroan juga memiliki banyak kerja sama dengan BUMNuntuk menyalurkan pembiayaan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM).
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Pembiayaan ini didorong oleh pertumbuhan dana pihak ketiga yang dinilaicukup baik, yaitu Rp. 44,54 triliun. Dari kerja sama penyaluran UMKM dandana pihak ketiga (giro, deposito, dan tabungan), perseroan menargetkanmendapat tambahan fee based income dari 6 bulan pertama sebesar Rp. 516miliar
B. Pembahasan
1. Pengertian Dana Pihak KetigaDana pihak ketiga merupakan sumber dana terbesar dan palingdiandalkan bank, yang diperoleh dari masyarakat dalam bentuk giro,tabungan, dan deposito.Menurut Undang-Undang No.21 Tahun 2008 tentang perbankansyariah (Pasal 1) disebutkan bahwa Simpanan adalah dana yang dipercayakannasabah kepada bank syariah  dan/atau UUS berdasarkan akad wadi’ah atauakad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dalam bentuk giro,tabungan,  deposito atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu.

a. GiroGiro wadiah adalah titipan murni yang dapat di ambil setiap saat jikapemiliknya menghendaki. Pada prinsip wadiah yad dhamanah nasabahbertindak sebagai penitip yang memberikan hak kepada bank syariah untukmenggunakan atau memanfaatkan uang atau barang titipannya. Dan tidakberkewajiban memberikan bagi hasil atau keuntungan dari pengelolaan danatersebut. Namun diperkenankan memberi intensif berupa bonus dengancatatan tidak disyaratkan sebelumnya.Giro mudharabah dijalankan dengan akad mudharabah, dalam hal inibank syariah bertindak sebagai mudharib (pengelola dana) sedangkannasabah bertindak sebagai shahibul mal (pemilik dana). Dalam kapasitasnyasebagai mudharib bank dapat melakukan berbagai macam usaha yang tidakbertentangan dengan prinsip syariah dan mengembangkannya, termasuk
mudharabah dengan pihak lain (A. Karim, 2010 : 340).

b. DepositoDeposito menurut Undang-undang Perbankan Syariah No. 21 tahun2008 adalah investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lainyang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya
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dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan akad antara nasabahpenyimpanan dan bank syariah atau Unit Usaha Syariah (UUS). Dalam fatwaDewan Syariah Nasional No. 03/DSN-MUI/IV/2000, deposito terdiri atas duajenis : (M. Nur, 2012 : 35) Pertama, deposito yang tidak di benarkan secaraprinsip syariah yakni perhitungan berdasarkan bunga. Kedua, deposito yangdibenarkan secara syariah yaitu berdasarkan prinsip mudharabah.Deposito prinsip mudharabah adalah simpanan yang memiliki jumlahminimal, jangka waktu tertentu dan bagi hasilnya lebih tinggi daripadatabungan. Sehingga nasabah tidak dapat mencairkan dananya sebelum jatuhtempo yang disepakati, karena bagi hasil yang ditawarkan jauh lebih tinggidibandingkan tabungan maupun tabungan berencana. Deposito ini terbagimenjadi dua bentuk yaitu: Deposito/Investasi Umum (Tidak Terikat)Menggunakan prinsip mudharabah al-muthlaqah dan Deposito/InvestasiKhusus (Terikat) Menggunakan prinsip mudharabah  al-muqayyadah.
c. TabunganMenurut Undang-undang Perbankan Syariah nomor 21 tahun 2008,tabungan adalah simpanan berdasarkan akad wadi’ah atau investasi danaberdasarkan mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan denganprinsip syariah yang penarikannya dapat dilakukan menurut syarat danketentuan tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek,bilyet giro, dan alat lainnya yang dipersamakan dengan itu. Dalam fatwaDewan Syariah Nasional No. 02/DSN-MUI/IV/2000, tabungan ada dua jenis,yaitu : Pertama, tabungan yang tidak dibenarkan secara prinsip syariah yaituberdasarkan perhitungan bunga. Kedua, tabungan yang dibenarkan secaraprinsip syariah yakni tabungan berdasarkan prinsip mudharabah dan wadi’ah.Tabungan adalah simpanan nasabah yang bersifat likuid, artinyasewaktu-waktu dapat di ambil jika dibutuhkan. Tetapi bagi hasil yang diperoleh penabung kecil begitu juga biaya yang dibebankan sehingga banyaknasabah menggunakan produk ini.Dana  pihak  ketiga (DPK)  merupakan sumber dana terbesar danpaling di andalkan dalam menyalurkan pembiayaan maupun kredit sehinggamenjadi penting bagi proses intermediasi perbankan. Meningkatnya DPK yangdihimpun oleh bank membuatnya lebih agresif  dalam  menyalurkan
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pembiayaan maupun  kredit  kepada  sektor  produktif.  Dimana  peningkatantersebut  dapat dilihat dari persentase pertumbuhan DPK.Pembiayaan merupakan lawan daripada DPK. Karena permintaan danpenawaran  pembiayaan harus mempertimbangkan  faktor  likuiditas  dalampenghimpunan  DPK. Semakin tinggi jumlah DPK yang terhimpun makasemakin  meningkat penyaluran pembiayaan yang diberikan kepadamasyarakat.
2. Pengertian PembiayaanPembiayaan secara luas, berarti financing atau pembelanjaan, yaitupendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telahdirencanakan, baik dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang lain.(Muhammad, 2011:304).Untuk menghindari riba perbankan syariah menempuh cara-caramemberikan pembiayaan (financing) dengan prinsip jual beli (al bai’), prinsipsewa-beli (ijarah muntahia bi tamlik) atau berdasarkan prinsip kemitraan

(partnership) yaitu prinsip penyertaan (musyarakah) atau prinsip bagi hasil
(mudharabah).Tujuan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah untukmeningkatkan kesempatan kerja dan kesejahteraan ekonomi sesuai dengannilai-nilai Islam. Pembiayaan tersebut harus dapat dinikmati oleh sebanyak-banyaknya pengusaha yang bergerak dibidang industri, pertanian, danperdagangan untuk menunjang kesempatan kerja dan menunjang produksidan distribusi barang-barang dan jasa-jasa dalam rangka memenuhikebutuhan dalam negeri maupun ekspor. Keberadaan bank syariah yangmenjalankan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah bukan hanya untukmencari keuntungan dan meramaikan bisnis perbankan di Indonesia, tetapijuga untuk menciptakan lingkungan bisnis yang aman.

a. Jenis-jenis PembiayaanMenurut Muhammad (2005 : 91), produk pembiayaan syariah terbagidalam empat kategori yang dibedakan berdasarkan tujuan penggunaanyayaitu:
a. Pembiayaan dengan prinsip jual beli ( Ba’i )
b. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil (Mudharabah, Musyarakah)
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c. Pembiayaan dengan prinsip sewa (Ijarah)Untuk mempermudah pelaksanaan pembiayaan, biasanya diperlukanakad pelengkap. Adapun jenis-jenis akad pelengkap ini  (Dewi, 2006 : 96)adalah sebagai berikut: Wakalah, Kafalah, Hawalah, Ju’alah, Qardhu
Hasan,Sharf, Rahn (Asro dan Kholid, 2011 : 67-72).
b. Prinsip – Prinsip Pemberian PembiayaanDalam penilaian permohonan pembiayaan bank syariah menggunakanprinsip penilaian yang dikenal dengan 5 C + 1 S , yaitu :Character, Capacity,

Capital, CollateralCondition dan Syariah.
3. Pengertian Fee Based IncomeTaswan (2006 : 6), menyatakan fee based income sebagai  kegiatanpemeliharaan likuiditas dengan kebutuhan profitabilitas yang wajar daripenanaman modal dengan memberikan  komitmen  jasa-jasa  lainnya  yangmenghasilkan fee based income (pendapatan non bunga). Sedangkanpengertian fee based income menurut Kasmir (2012 : 129) adalahkeuntungan   yang   didapat   dari   transaksi yang diberikan dalam jasa-jasabank lainnya. Triandaru dan Totok (2006 : 86) mengemukakan fee based

income yaitu: sumber penerimaan bank  dari pemberian  pelayanan berupajasa-jasa kepada  nasabahnya, dalam rangka menambah penghasilan. Daripengertian di atas maka kegiatan  Perbankan  selain menghimpun  dana  danmenyalurkan  dana juga melakukan  kegiatan  jasa-jasa pendukung  lainnya.
a. Sumber-sumber yang Menghasilkan Fee Based Income Secara

LangsungMenurut Dendawijaya  (2009 : 18) macam-macam jasa perbankanmencakup:
a. Jasa perbankan dalam negeri berupa: Transfer (kiriman uang dalamnegeri), Delegasi kredit, Inkaso, Bank guarantee, Surat keteranganbank, Safe deposit box (SDB), Letter of credit dalam negeri, ATM(Automated teller machine), Kartu Bank, Fasilitas on line
b. Jasa Perbankan Luar Negeri berupa: Transfer luar negeri , Draft,

Collection, Garansi Bank, Traveler Cheks (TC), Transaksiekspor/impor
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c. Kegiatan dan jasa perbankan lainnya, yaitu: Kegiatan money market(pasar uang), Kegiatan foreign exchange (forex), Kegiatan pasarmodal (capital market),Layanan custody (custodian service).Layanan terpadu atas kegiatan transaksi efek yang dilakukannasabah yang meliputi: Layanan penyimpanan (safe keeping
service), Layanan transaksi (trade dearing service), Layananinformasi (information service), Layanan broker (brokerage
service),Gold card.

b. Sumber-sumber yang dapat menghasilkan fee based income
secara tidak langsung adalah melalui pendapatan administrasipembiayaan, pendapatan administrasi tabungan (DPK), pendapatan
ujrah dana talangan haji serta pendapatan gadai emas (rahn).

c. Unsur-unsur Fee  Based  IncomeMenurut  Dendawijaya (2009 : 111) pendapatan  operasional  bankterdiri atas: Hasil bunga, Provisi dan komisi, Pendapatan valuta asing lainnya,Pendapatan lainnya.” Karena fee  based  income merupakan   pendapatanoperasional   non bunga,  maka   unsur-unsur   pendapatan   operasional   yangmasuk   kedalamnya adalah : Pendapatan  atas komisi dan provisi, Pendapatandari hasil transaksi valuta asing atau devisa dan Pendapatan  operasionallainnya
C. Kerangka TeoritisHasil Penelitian Shella Fitri Aprillya (2013), menyebutkan, bahwa fee

based  income berpengaruh  terhadap  ROA  dimana besarnya  pengaruh fee
based  income sebesar  65,9%  dan  sisanya  sebesar 34,1%  dipengaruhifaktor  lain  yang  tidak  diteliti. Oleh karena itu peneliti berasumsi bahwa DPKdan pembiayaan berpengaruh terhadap fee based income, karena fee based
income merupakan cerminan dari ROA, lalu antara fee based income dan ROAmemiliki hubungan yang sangat kuat dan memiliki hubungan positif. Artinyasemakin tinggi tinggi DPK, maka semakin tinggi total pendapatan fee based
income yang akan diperoleh oleh bank, begitu juga dengan pembiyaan.semakin tinggi pembiayaan, maka semakin tinggi total pendapatan fee based
income yang akan diperoleh oleh bank
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Adapun yang menjadi kerangka pikirnya adalah :

Gambar. 1
Kerangka PemikiranPenulis ingin melihat mengapa Dana pihak ketiga (DPK) danPembiayaan berpengaruh terhadap peningkatan fee based income pada PT.Bank Syariah Mandiri tahun 2012-2014. Dan variabel mana yang lebihdominan berpengaruh terhadap fee based income tersebut (Y).

HipotesisHa1 : Dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh positf dan signifikanterhadap peningkatan fee based income.Ha2 : Pembiayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadappeningkatan fee based income.Penelitian ini menggunakan Model estimasi regresi liniear berganda yangdapat dituliskan sebagai berikut :Y = α + b1.DPK1 +b2.PBY2 + eDimana :Y = Fee Based Incomeα = Konstanta (Intercept)DPK1 = Dana Pihak KetigaPBY2 = Pembiayaane = Besarnya Nilai Residu (standar error)

Dana pihak ketiga (DPK)

(X1) Fee Based Income

(Y)Pembiayaan

(X2)
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1. Perkembangan DPK, Pembiayaan dan Fee Based Income
a. Perkembangan DPK pada PT Bank Syariah MandiriPerkembangan jumlah DPK yang dihimpun oleh PT Bank SyariahMandiri pada periode Januari 2012 sampai dengan Desember 2014 dapat kitalihat dan amati pada grafik berikut ini :
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Gambar. 2: Grafik Perkembangan Dana Pihak Ketiga PT. Bank Syariah
Mandiri Periode Tahun 2012-2014.Berdasarkan grafik 2 diatas terlihat bahwa total DPK bergerak secarafluktuatif yaitu adakalanya naik dan adakalanya turun, hal ini terbukti totalDPK terendah yang diterima oleh PT. Bank Syariah Mandiri pada April 2012yaitu senilai Rp. 36.262.046.611. sedangkan total DPK tertinggi yang diterimaoleh PT. Bank Syariah Mandiri pada Desember 2014 yaitu senilai Rp.53,164,924,289.
b. Perkembangan Pembiayaan pada PT Bank Syariah MandiriPembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang diberikan oleh suatupihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan,baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Kinerja PT Bank Syariah Mandiriyang terus meningkat dapat terlihat dari besarnya total Pembiayaan yangdiberikan. Data untuk variabel total pembiayaan PT Bank Syariah Mandiridapat ditunjukan oleh grafik berikut ini :
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Gambar. 3 : Grafik Perkembangan Pembiayaan PT. Bank Syariah Mandiri
Periode Tahun 2012-2014Berdasarkan grafik 3 di atas terlihat bahwa total pembiayaan yangdiberikan PT Bank Syariah Mandiri mengalami peningkatan dari tahun ketahun. Hal ini terbukti pada Januari 2012 diperoleh total pembiayaan senilaiRp.29.585.422.556 dan terus meningkat sampai September 2013 senilai Rp.48.450.156.736, kemudian turun dari bulan Oktober sampai pada Februari2014 senilai Rp. 43.319.362.688, lalu pergerakannya menjadi fluktuatifsampai Desember 2014
c. Perkembangan Fee Based Income (FBI) pada PT Bank Syariah

Mandiri
Fee   Based   Income adalah   keuntungan   yang   didapat   daritransaksi yang diberikan dalam jasa-jasa bank lainnya. Jasa-jasa  pendukungini  diberikan  untuk  mendukung  dan memperlancar kegiatan  menghimpundana  dan  menyalurkan  dana,  baik  yang berhubungan  langsung  dengankegiatan  simpanan  dan  kredit  maupun  tidak langsung.  Di mana  bank  akanmendapatkan fee  based  income dari  hasil memberikan jasa bank.Perkembangan total fee  based  income yang dihimpun oleh PT BankSyariah Mandiri pada periode Januari 2012 sampai dengan Desember 2014dapat kita lihat dan amati pada grafik berikut ini :
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Gambar. 4: Grafik Perkembangan Fee Based Income (FBI) PT. Bank
Syariah Mandiri Periode Tahun 2012-2014Berdasarkan grafik 4 diatas terlihat bahwa total Fee Based Income (FBI) disetiap tahunnya mengalami peningkatan dan penurunan yang drastis. Hal initerbukti bahwa Januari 2012 sampai Desember 2012 mengalami peningkatanyang sangat drastis mulai dari Rp. 30.866.271 sampai dengan Rp. 443435206,akan tetapi pada Januari 2013 total FBI mengalami penurunan yang sangatdrastis yaitu senilai Rp. 35.605.025, namun terus meningkat sampai denganDesember 2013 yaitu senilai Rp. 612.654.269 Begitu juga pada Januari 2014awalnya mengalami penurunan pada nilai Rp. 40.528963, dan terusmengalami peningkatan sampai pada Oktober 2014 yaitu senilai Rp.499.942.507. dan mengalami penurunan di bulan November hingga Desember2014
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D. Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji NormalitasBerikut merupakan hasil uji normalitas dengan menggunakanEview 10: dengan pengujian Jarque-Bera Test
Tabel 1
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Series : Res idua l s
Sample 2012M01 2014M12
Obs ervations 36

Mean -2.51e-07
Media n  14716637
Ma ximum  2.38e+08
Minimum -3.12e+08
Std. Dev.  1.35e+08
Skewnes s -0.424692
Kurtos i s  2.599742

Ja rque-Bera  1.322487
Proba bi l i ty  0.516209Dari hasil uji normalitas data dengan uji Jarque-Bera Test di atasdiketahui bahwa nilai Prob. Jarque-Bera (JB) hitung sebesar 0,516209. Nilaiini lebih besar dari ∝=0,05. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa residualterdistribusi normal yang artinya asumsi klasik tentang kenormalan telahterpenuhi.

b. Uji MultikolinearitasDari hasil pengujian Eviews 10, nilai Tolerance dan VIF dapatdiketahui pada tabel 2 berikut ini :
Variance Inflation Factors
Date: 11/23/18   Time: 13:46
Sample: 2012M01 2014M12
Included observations: 36

Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF

C 3.96E+16 74.10075 NA
DPK 6.69E-05 249.6139 3.416058

PEMBIAYAAN 6.63E-05 205.3574 3.416058Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel kolom centered VIF.Dari tabel terlihat bahwa nilai VIF untuk variabel DPK dan pembiayaan sama-
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sama 3.416058. karena nilai VIF dari kedua variabel tidak ada yang lebihbesar dari 10 atau 5, maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinieritaspada kedua variabel bebas tersebut
c. Uji AutokorelasiBerikut hasil uji autokorelasi dengan menggunakan Eviews 10pada tabel 3 dibawah ini:

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

F-statistic 8.423730 Prob. F(2,31) 0.0012
Obs*R-squared 12.67588 Prob. Chi-Square(2) 0.0018

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -1099063. 1.66E+08 -0.006615 0.9948

DPK -0.001016 0.006804 -0.149305 0.8823
PEMBIAYAAN 0.001123 0.006803 0.165091 0.8699

RESID(-1) 0.692051 0.176425 3.922634 0.0005
RESID(-2) -0.224864 0.180926 -1.242849 0.2232
R-squared 0.352108 Mean dependent var -2.51E-07

Adjusted R-squared 0.268509 S.D. dependent var 1.35E+08
S.E. of regression 1.15E+08 Akaike info criterion 40.09100

Sum squared resid 4.12E+17 Schwarz criterion 40.31093
Log likelihood -716.6380 Hannan-Quinn criter. 40.16776

F-statistic 4.211865 Durbin-Watson stat 2.030396
Prob(F-statistic) 0.007733Terlihat pada tabel diatas bahwa nilai Prob. F(2,31) 0,0012 atau Prob. Fhitung lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan pada penelitian ini terjadiautokorelasi.
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d. Uji HeteroskedastisitasDari hasil uji Glejser di dapatkan hasil seperti pada tabel 4berikut :Heteroskedasticity Test: GlejserNull hypothesis: HomoskedasticityF-statistic 0.367596 Prob. F(2,33) 0.6952Obs*R-squared 0.784550 Prob. Chi-Square(2) 0.6755Scaled explained SS 0.707170 Prob. Chi-Square(2) 0.7022Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.C 6685505. 1.18E+08 0.056806 0.9550DPK 0.002146 0.004837 0.443631 0.6602PEMBIAYAAN 0.000115 0.004815 0.023904 0.9811R-squared 0.021793 Mean dependent var 1.06E+08Adjusted R-squared-0.037492 S.D. dependent var 80535297S.E. of regression 82031129 Akaike info criterion 39.36275Sum squared resid 2.22E+17 Schwarz criterion 39.49471Log likelihood -705.5295 Hannan-Quinn criter. 39.40881F-statistic 0.367596 Durbin-Watson stat 0.409448Prob(F-statistic) 0.695196Dari hasil uji heteroskedastisitas di atas diketahui bahwa variabel bebas(DPK, Pembiayaan) mempunyai nilai Prob. F-statistik (F hitung) lebih besardari tingkat alpha 0,05 (5%) maka Ho diterima yang artinya tidak terjadiheteroskedastisitas pada penelitian ini.
e. Uji Linearitas ModelBerikut ini merupakan hasil uji linearitas dengan bantuan Eviews10 seperti pada tabel 5 :

Ramsey RESET Test
Equation: PERSAMAAN1
Specification: FBI C DPK PEMBIAYAAN
Omitted Variables: Suares of fitted valuesValue df Probability

t-statistic 0.373598 32 0.7112
F-statistic 0.139576 (1, 32) 0.7112

Likelihood ratio 0.156681 1 0.6922
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F-test summary: Sum of Sq. df Mean Squares
Test SSR 2.76E+15 1 2.76E+15

Restricted SSR 6.35E+17 33 1.93E+16
Unrestricted SSR 6.33E+17 32 1.98E+16

LR test summary: Value
Restricted LogL -724.4505

Unrestricted LogL -724.3722
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -1.75E+08 7.73E+08 -0.225922 0.8227
DPK -0.000387 0.009222 -0.041969 0.9668

PEMBIAYAAN 0.009844 0.030013 0.327994 0.7451
FITTED^2 9.22E-10 2.47E-09 0.373598 0.7112
R-squared 0.364748 Mean dependent var 2.95E+08

Adjusted R-squared 0.305193 S.D. dependent var 1.69E+08
S.E. of regression 1.41E+08 Akaike info criterion 40.46512

Sum squared resid 6.33E+17 Schwarz criterion 40.64107
Log likelihood -724.3722 Hannan-Quinn criter. 40.52653

F-statistic 6.124579 Durbin-Watson stat 0.874050
Prob(F-statistic) 0.002058Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai F-statistik dalam kolomProbability lebih besar dari 0,05 yaitu 0,7112 > 0,05. Dari hasil ini dapatdisimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi linieritas.Dari kelima uji asumsi klasik ternyata model yang diestimasikan tidakmemenuhi persyaratan terbebas dari autokorelasi, oleh karena itu diperlukanpenyembuhan terhadap model regresi linier yang akan digunakan yaknidengan melakukan transformasi model. Dari model linier menjadi log-linier.ln(Y) = α + b1. ln(DPK1 ) +b2. ln(PBY2) + e

2. HasilPersamaan Regresi Linear BergandaDengan menggunakan metode regresi berganda dan pengolahandibantu dengan eviews 10 , maka hasil perhitungan adalah sebagai berikut :
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Tabel 6
Hasil Persamaan Regresi Linear Berganda

Dependent Variable: LOG(FBI)
Method: Least Squares
Date: 11/24/18   Time: 10:05
Sample: 2012M01 2014M12
Included observations: 36

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -56.68019 24.91171 -2.275242 0.0295

LOG(DPK) -1.085378 1.983806 -0.547119 0.5880
LOG(PEMBIAYAAN) 4.199713 1.731922 2.424886 0.0210

R-squared 0.310553 Mean dependent var 19.24222
Adjusted R-squared 0.268768 S.D. dependent var 0.847306

S.E. of regression 0.724549 Akaike info criterion 2.273120
Sum squared resid 17.32404 Schwarz criterion 2.405080

Log likelihood -37.91616 Hannan-Quinn criter. 2.319177
F-statistic 7.432225 Durbin-Watson stat 0.962748

Prob(F-statistic) 0.002164Variabel bebas yang dimasukkan ke dalam model regresi, hanyavariabel pembiayaan yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari probabilitassignifikansi untuk Pembiayaan sebesar 0,021 yang bernilai dibawah 0,05.Sedangkan untuk variabel DPK tidak signifikan karena bernilai di atas 0,05yaitu 0,588. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel FBI dipengaruhi olehperubahan Pembiayaan dengan persamaan matematis berikut :lnY = -56,680 -1,085378 ln X1+4,199713 Ln X2Keterangan : lnY  = Perubahan FBIlnX1 = Perubahan DPKln X2 = Perubahan Pembiayaan
3. Uji Keterandalan Model (UJI F)Layak (andal) disini maksudnya adalah model yang diestimasilayak digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel-variabel bebasterhadap variabel terikat. Uji F dengan menggunakan software seperti
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One Way Anova memudahkan memudahkan dalam penarikankesimpulan.Dari tabel di atas diperoleh nilai Prob. F(statistik) sebesar0,002164 lebih kecil dari tingkat signifikansinya yaitu 0,05 sehinggadapat disimpulkan bahwa model regresi yang diestimasikan layakdigunakan untuk menjelaskan pengaruh DPK dan Pembiayaan terhadappeningkatan FBI  PT. Bank Syariah Mandiri:
4. Uji Koefisien Regresi (UJI t)Uji t dalam regresi linier berganda dimaksudkan untuk menguji apakahparameter (koefisien regresidan konstanta) yang diduga untuk mengestimasipersamaan/model regresi linier berganda sudahmerupakan parameter yangtepat atau belum.Maksud tepat disini adalah parameter tersebutmampumenjelaskan perilaku variabel bebas dalam mempengaruhi variabelterikatnya.Parameter yangdiestimasi dalam regresi linier meliputi intersep(konstanta) dan slope (koefisien dalam persamaanlinier). Pada bagian ini, uji tdifokuskan pada parameter slope (koefisien regresi) saja.Jadi uji t yangdimaksud adalah uji koefisien regresi.Hasil uji t dapat dilihat pada tabel diatas. Apabila nilai prob. t hitung (ditunjukkan pada Prob.) lebih kecil daritingkat kesalahan (alpha) 0,05 (yang telahditentukan) maka dapat dikatakanbahwa variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variableterikatnya,sedangkan apabila nilai prob. t hitung lebih besar dari tingkat kesalahan 0,05maka dapatdikatakan bahwa variabel bebas tidak berpengaruh signifikanterhadap variabel terikatnya.Nilai prob. t hitung dari variabel bebas log(DPK) sebesar 0,5880 yanglebih besar dari 0,05 sehingga variabel bebas log(DPK) tidak berpengaruhsignifikan terhadap variabel terikat log(FBI) pada alpha 5% atau dengan katalain, Dana Pihak Ketiga tidak berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
FeeBased Income pada taraf keyakinan 95%.Tidak berpengaruhnya DPK terhadap peningkatan fee based incomedikarenakan total administrasi DPK yang diterima oleh Bank Syariah Mandirisangat kecil atau bahkan tidak ada sama sekali sehingga tidak memberikankontribusi yang berarti bagi tingkat keuntungan bank.
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Meskipun DPK tidak memberikan pendapatan kepada bank secaralangsung, namun bank dapat menggunakan dana tersebut untuk menyalurkanpembiayaan. Bank akan mendapatkan pendapatan sebagai mudharib danmembagikan keuntungan tersebut kepada deposan sesuai dengan prinsipsyariah.Berbeda halnya dengan pengaruh variabel bebas log(PEMBIAYAAN)terhadap variabel terikat log(FBI), karena nilai prob. t hitung (0,0210) yanglebih kecil dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa variabel bebaslog(PEMBIAYAAN) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat log(FBI)pada alpha 5% atau dengan kata lain, Pembiayaan berpengaruh signifikanterhadap peningkatan FeeBased Income pada taraf keyakinan 95%.Berpengaruhnya pembiayaan terhadap peningkatan fee based incomedikarenakan pendapatan dari administrasi pembiayaan tiap bulannyamengalami kenaikan, sehingga dengan terjadi penambahan pendapatan bankdari pembiayaan ini maka bertambah pula total FBI di bank tersebut, sehinggakeuntungan bank juga akan meningkat. Meningkatnya jumlah pendapatanpembiayaan memberikan peluang bagi Bank Syariah Mandiri untuk tetapmenjaga eksistensinya di industri perbankan.
5. Koefisien DeterminasiNilai koefisien determinasi dapat diukur oleh nilai R-Square atau

Adjusted R-Square.R-Square digunakan pada saat variabel bebas hanya 1saja (biasa disebut dengan Regresi Linier Sederhana), sedangkan Adjusted R-
Square digunakan pada saat variabel bebas lebih dari satu.Dalam menghitungnilai koefisiendeterminasi penulis lebih senang menggunakan R-Squaredaripada Adjusted R-Square, walaupun variabel bebas lebih dari satu.Nilai R-Square pada tabel di atas besarnya 0,310553menunjukkan bahwaproporsi pengaruh variabel log(DPK) dan log(PEMBIAYAAN) terhadapvariabel log(FBI) sebesar 31,06%. Artinya, Dana Pihak Ketiga dan Pembiayaanterhadap peningkatan FeeBased Income memiliki proporsi pengaruh sebesar31,06% sedangkan sisanya 68,94% (100% - 31,06%) dipengaruhi olehvariabel lain yang tidak ada didalam model regresi.
E. Penutup
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Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan diatas, maka kesimpulan yang diperoleh adalah :
1. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel DPK tidakberpengaruh dan tidak signifikan secara parsial terhadappeningkatan variabel FBI. Hal ini terjadi dikarenakan totaladministrasi DPK yang diterima oleh Bank Syariah Mandiri sangatkecil atau bahkan tidak ada sama sekali sehingga tidakmemberikan kontribusi yang berarti bagi tingkat keuntunganbank.
2. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel pembiayaanberpengaruh dan signifikan secara parsial terhadap peningkatanvariabel FBI. Hal ini terjadi karena pendapatan dari administrasipembiayaan tiap bulannya mengalami kenaikan, sehingga denganbertambahnya pendapatan bank dari pembiayaan ini makabertambah pula peningkatan total FBI di bank tersebut, sehinggakeuntungan bank juga akan meningkat.Adapun saran-saran yang dapat penelis ajukan adalah sebagai berikut :1. Bagi pihak perbankan syariah khususnya pada PT. Bank SyariahMandiri diharapkan agar total Fee Based Income (FBI) daripembiayaan dapat terus ditingkatkan, melalui berbagai fasilitaskemudahan dan bersaing sehingga akan berpengaruh positifterhadap peningkatan pendapatan bank itu sendiri.2. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporankeuangan publikasi bulanan yang hanya menggunakan satu BankUmum Syariah sebagai sampel, yaitu PT. Bank Syariah Mandiri.Disarankan bagi penelitian mendatang untuk melakukanpengujian dengan memperpanjang periode pengamatan sehinggahasil yang akan didapatkan memiliki keakuratan yang tinggi.
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